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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem
transliterasi Arab latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari
1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut

A. Konsonan Tunggal

I;\urgéf Nama TZ{Iunf Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
< Ba B -
< Ta T -
& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -
z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
z Kha Kh -
2 Dal D -
3 Zal Z z (dengan titik di atasnya)
B Ra R -
J Zai Z -
Y Sin S -
o Syin Sy -
U= Sad S s (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D d (dengan titik di bawahnya)
L Ta T t (dengan titik di bawahnya)
L 7a yA z (dengan titik di bawahnya)
& ¢ Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G -
s Fa F -




Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nin

Wawu

o |6 [C v |C ]G
TS ZZr|XO

Ha

apostrof, tetapi lambang ini
e Hamzah ' tidak dipergunakan di awal
kata

< Ya Y -

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: 4eal ditulis Ahmadiyyah

. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat,
dan sebagainya. Contoh: 4slea ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t Contoh: stis¥) &l < ditulis
karamatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis T,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

Vi




. Vokal-vokal pendek vyang berurutan dalam satu Kkata

dipisahkan dengan apostrof (')

Contoh: aiii ditulis a’antum &3« ditulis mu’annas

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al- Contoh: ¢/&! ditulis
Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya. Contoh: 4a&ll ditulis asy-
Syi‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut. Contoh: a3w¥) & ditulis Syaikh al-Islam atau
Syakhul-Isiam
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MOTTO

Jangan nyerah!
Nggak penasaran apa yang menantimu dimasa depan?

~Habibi Chelsea

Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kamu harus
sanggup menahan perihnya kebodohan

~Imam Syafi’i



ABSTRAK

Nisa, Fitrotun. 2022 Peran Pembimbing Rohani Islam Dalam
Menumbuhkan Motivasi Untuk Kesembuhan Pasien Rawat Inap Di
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kajen S1 Bimbingan Penyuluhan
Islam. Ahmad Hidayatullah, M.Sos

Kata Kunci: Bimbingan Rohani Islam

Bimbingan berasal dari kata kerja bimbing yang berarti pimpin,
asuh, dan tuntun. Bimbingan memiliki beberapa arti, yakni petunjuk
(penjelasan) cara mengerjakan sesuatu, tuntunan, kata pendahuluan,
kata pengantar. Rohani berasal dari kata roh. Pembicaraan rohani selalu
berkaitan dengan jasmani. Jasmani dan rohani merupakan dua entitas
manusia yang saling melengkapi. Jasmani adalah tubuh yang bersifat
lahiriah, sedangkan rohani adalah tubuh batin manusia.

Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw.
Dan berpedoman pada kitab suci Al-Quran. Secara etimologi,
bimbingan rohani Islam adalah tuntunan rohani menurut Islam.
Sedangkan secara terminologi, bimbingan rohani Islam adalah sebuah
pendekatan pelayanan perawatan mental dan spiritual berdasarkan
ajaran Islam yang ditujukan kepada individu atau seorang yang sedang
sakit.

Pengertian bimbingan menurut Prayitno:

“Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada orang lain, baik
secara perorangan (individu) maupun kelompok agar mereka dapat
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri, yaitu: mengenal diri
sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis, mengambil
keputusan sendiri, mengarahkan diri sendiri, dan mewujudkan diri
sendiri.

Pengertian rohani dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer
dijelaskan, rohani adalah kondisi kejiwaan seseorang dimana terbentuk
dalam hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa yang
diwujudkan dalam budi pekerti seseorang serta melalui hubungan
manusia dengan sesama manusia dengan ajaran agama yang dianutnya.
Rohani merupakan unsur yang paling halus, bersifat suci, dan ilahi
karena dianggap berasal dari ilahi, kecenderungannya kepada yang
suci, bersih, dan mulia, kekal dalam arti tidak hancur karena hancurnya
badan dan jasmani.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Soerjono Soekanto Peran merupakan proses posisi
(keadaan) yang dinamis. Jika seseorang menunaikan hak dan
kewajibannya sesuai dengan jabatannya, maka ia memenuhi suatu
peran, dan perbedaan antara jabatan dan peran adalah untuk
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan
karena yang satu bergantung pada yang lain dan sebaliknya.

Bimbingan spiritual Islam adalah proses yang dirancang
untuk memberikan bantuan atau layanan kepada semua individu
Muslim yang membutuhkan bantuan mengingat posisi terbimbing
mereka sebagai individu dan makhluk sosial. Bimbingan spiritual
Islami yang dimaksud dalam judul ini adalah suatu proses
pelayanan bagi seluruh staf di tatanan kelembagaan rumah sakit
umum. Membimbing individu untuk menemukan kembali
fitrahnya sebagai hamba Allah SWT.

Etika profesi adalah karakteristik dan keyakinan seseorang
atau sekelompok etos kerja. Spiritualitas dan kepribadian adalah
pendidikan dan pengalaman dari serangkaian individu.
Memberdayakan individu untuk melakukan pekerjaan mereka
dengan cara terbaik dan memberi makna pada pekerjaan.?

Sebagai seorang muslim, ibadah merupakan kewajiban
yang harus dilakukan sebagai rasa cinta dan syukur kepada Allah
SWT. Bentuk ibadah tersebut dicapai melalui berbagai kegiatan.
Seperti bekerja, itu adalah bentuk ibadah kepada Tuhan, dan tentu
saja upaya untuk memenuhi kebutuhan fisik. Bekerja juga
merupakan bentuk tanggung jawab dan rasa Syukur manusia
kepada yang diciptakannya untuk memenuhi kebutuhan spiritual,
bukan hanya kebutuhan fisik.

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press,
2010), him. 212

2 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002)



Kebutuhan jasmani merupakan kebutuhan dasar yang
timbul dari kerja organ tubuh manusia. Kebutuhan fisiologis adalah
Kriteria yang sesuai dengan bentuk Sunnatul (aturan alam yang
ditetapkan oleh Allah SWT) seperti pakaian, makanan, papan, dll.
Karena dorongan internal, kebutuhan ini secara alami menuntut
kepuasan tanpa pengaruh eksternal. Meskipun pengaruh eksternal
juga dapat menyebabkan kebutuhan fisik, seperti saat kelaparan.?

Islam tidak membenarkan seorang Muslim hanya
mementingkan kebutuhan jasmani saja, sehingga perlu diseimbangi
dengan kebutuhan rohaninya pula. Seperti yang dijelaskan di
dalam firman Allah Q.S. AlQashshas (28): 77 yang berbunyi:

S GyansT5 LA o Clibnl G ¥g 35501 51200 2l G5 Tasd 45315

VY Gl ol ¥l Slipai¥ @ SLaall 235 Y5 G b G|

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.”

Agama adalah pemuasan kebutuhan spiritual manusia yang
berhubungan dengan hati nurani. Agama berpengaruh sebagai
motivator untuk mendorong aktivitas individu, karena tindakan
yang dilakukan dalam konteks keyakinan agama dianggap
memiliki unsur kesucian dan ketaatan. Agama juga merupakan
pedoman kebenaran dan sumber moralitas bagi kehidupan
manusia, yang bernilai bagi individu dan masyarakat.*

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa
pemenuhan kebutuhan fisiologis sangat penting bagi seorang

® Muhammad Ilyas, “Konsep Kepribadian Islam Menurut Taqiyuddin An
Nabhani,” Jurnal Islamika 02, no. 2 (2019) hlm 137

* Mulyadi, “Agama dan Pengaruhnya Dalam Kehidupan,” Jurnal Tarbuyah Al-
Awlad 06, no. 02 (2016) him. 557
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individu. Beberapa asosiasi telah menyadari bahwa kepuasan
spiritual adalah hal yang kuat dalam dunia kerja, terutama bagi
karyawan. Untuk itu disediakan sarana kerohanian, sebagai tempat
pengabdian kepada masyarakat paguyuban, sebagai wadah
pengembangan ketahanan spiritual dan akhlak mulia.

Itu direkam oleh Chintya Puspita Sari dalam karyanya yang
berjudul Pengaruh Bimbingan Rohani Islam dalam Meningkatkan
Etos Kerja Kepolisian di Polres Jakarta Pusat, bahwa pelaksanaan
bimbingan rohani Islam di Kepolisian Resort Jakarta Pusat,
memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan etos kerja
anggotanya. Hal ini terlihat dari hasil positifnya adalah
peningkatan Kkinerja aparat kepolisian yang semakin termotivasi
dalam menjalankan tugasnya.

Kegiatan bimbingan rohani Islam ini ternyata bukan hanya
menjadi bagian pemenuhan rohani semata, namun merupakan
bagian integral dalam upaya pemenuhan bio-psyco-socio-spiritual
yang komperhensif. “Hal ini dikarenakan pada dasarnya setiap
manusia didalam dirinya terdapat kebutuhan dasar spiritual (basic
spiritual needs)”.® Melalui kebutuhan spiritual tersebut, setiap
karyawan ingin merasakan ketentraman, kenyamanan serta
kebahagiaan dalam hidupnya baik itu bekerja maupun dalam
bermasyarakat (sosial). Dari firman Allah SWT. menekankan
bahwa bekerja menentukan eksistensi pekerja di hadapanNya.’

3 OEPIE B DU U RT S TSI > BN IS S SRS
#‘ﬁ.}&éldﬁd}wjuwjl‘jﬂw)jpimim S \5.‘.4.:-‘ L}ﬂj

V-0 Olaad pS Ly (8EES 531215
Artinya ; Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang
mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang

® Chintya Puspita Sari, “Pengaruh Bimbingan Rohani Islam Dalam
Meningkatkan Etos Kerja Kepolisian Di Polres Jakarta Pusat” (skripsi, Jakarta, UIN
Syarif Hidayatullah, 2010) him 3

® Marisah, “Urgensi Bimbingan Rohani Islam bagi Pasien Rawat Inap,” JIGC
(Jouranl of Islamic Guidance and Counseling) 2, no. 2 (Desember 2018) him 181

" Sari Narulita, “Etos Kerja dalam Islam,” Jurnal Studi Al-Qur’an:
Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani 4, no. 1 (2008) hlm 47



Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (At-Taubah
(9):105)

Menurut ayat-ayat di atas, pekerjaan seorang Muslim pada
hakekatnya adalah suatu bentuk ibadah. Satu-satunya tujuan dan
dorongan melakukan sesuatu adalah untuk mencapai keridhaan
Allah dan pekerjaan berkualitas tinggi yang dicintai Allah. Mereka
yang menerapkan etos kerja Islami dapat meningkatkan kinerja
melalui sikap hormat dan berkomitmen terhadap pekerjaan.®

Paradigma kerja selalu menumbuhkan motivasi dalam
bekerja, seluruh kepribadian individu, percaya dan memberi makna
pada pekerjaan untuk bertindak dan mencapai filantropi terbaik,
sehingga dapat membentuk model hubungan yang baik dengan
lingkungan, yang merupakan perwujudan profesionalisme. etika.
Oleh karena itu, etos kerja erat kaitannya dengan harapan dan cara
karyawan memberikan makna terhadap pekerjaan itu sendiri.
Motivasi untuk bekerja menjadi hasil dari penyebabnya. Juga
menjadi kewajiban umat Islam untuk bekerja secara sadar atau
ikhlas.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran Pembimbing Rohani Islam Dalam
Menumbuhkan Etos Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kajen?
2. Bagaimana Etos Kerja Tenaga Kesehatan Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Kajen setelah Mengikuti Kegiatan Bimbingan
Rohani Islam?

® Ferryal Abadi Amelinda Pratana, “Analisa Pengaruh Etos Kerja, Hubungan
Kerja dan Pengembangan Karir terhadap Komitmen Organisasional Berdampak pada
Kinerja Karyawan,” IKRAITH EKONOMIKA 1, no. 2 (November 2018) hlm 85

° Busani Nurfitri Hidayanti, “Etos Kerja Islami dan Kesejahteraan Karyawan
pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Syariah,” JEBI :Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam 2, no. 2 (Desember 2017) him 162



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan di atas, maka dapat dikemukakan

tujuan dari penelitian ini yaitu;

1.

Untuk Mengetahui Peran Pembimbing Rohani Islam Dalam
Menumbuhkan Etos Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kajen.

Untuk Mengetahui Etos Kerja Tenaga Kesehatan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kajen setelah Mengikuti Kegiatan
Bimbingan Rohani Islam.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini  diharapkan dapat

memberikan pengetahuan dan wawasan tentang bimbingan
dan konseling serta dasar-dasar asuhan kerohanian Islam
khususnya bimbingan rohani Islam bagi tenaga kesehatan
rumah sakit.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat untuk pembaca dan peneliti selanjutnya

diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang
memahami pelaksanaan dan dampak bimbingan rohani
Islam yang diberikan dari praktisi bimbingan rohani
rumah sakit terhadap etos kerja para karyawan Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Kajen

Bagi Institut Agama Islam Pekalongan (IAIN), khususnya
Usuluddin  Adab dan Lembaga Dakwah jurusan
Bimbingan Islam, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan awal bagi peneliti yang mengkaji lebih lanjut
dampak bimbingan spiritual Islam. Tentang Etika Profesi
Tenaga Kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Kajen.

Manfaat untuk Tenaga Kesehatan Rumah Sakit adalah
menjadi pemahaman bagi Tenaga Kesehatan bahwa
bimbingan  rohani  mempunyai dampak  dalam
melaksanakan pekerjaannya.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
Bimbingan Rohani Islam berarti suatu bimbingan yang
berlandaskan kitab suci agama Islam vyaitu Al-Qur’an.
Sebagaimana landasan dari bimbingan rohani Islam terdapat
dalam firman Allah Q.S Al-Imran (3):104 yang berbunyi :

il f e o iose( 1 ossto. en i f( s 05 8at . o o Saf
Sl e 05455 893l 693805 sl I O s 451 0505 (5505

o < o 050 1 5
4.0 C)}.”%,,Lé.l\ (Qé dl.:.bb

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orangorang yang beruntung.”

Bimbingan spiritual Islam memiliki arti yang sangat
luas. Rentang tersebut terdiri dari tiga kata dengan maknanya
masing-masing, antara lain hidayah, spiritualitas, dan Islam.

Roh yang kedua, kata roh berasal dari kata roh.
Guraysh Shihab menjelaskan, meski ruh itu belum diketahui
hingga saat ini, sifatnya tetap menjadi misteri.

Pertama-tama, kata Bimbingan, secara etimologis, kata
guide diterjemahkan dari bahasa Inggris, yaitu kata Guidance
berasal dari kata kerja toguide yang berarti menunjukkan,
membimbing, membimbing atau membantu. Jadi secara umum
dapat juga diartikan sebagai pertolongan, namun tidak semua
pertolongan atau pertolongan itu berada dalam lingkup
bimbingan

Di sisi lain, Wolgito mendefinisikan pendampingan
sebagai bantuan atau bantuan yang diberikan kepada individu
atau kelompok individu untuk membantu mereka menghindari
atau mengatasi kesulitan dalam hidup sehingga individu
tersebut dapat sejahtera dalam hidupnya.Roh yang kedua, kata
roh berasal dari kata roh. Meski arwah tersebut belum
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diketahui hingga saat ini, namun sifatnya tetap menjadi
misteri, jelas Guraysh Shihab.*®

Roh yang kedua, kata roh berasal dari kata roh. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa hingga saat ini ruh tersebut belum
diketahui, namun sifatnya masih menjadi misteri. Karena Al-
Qur'an tidak menjelaskan apa hakikat ruh yang sebenarnya.
Namun dalam Al-Qur'an, kata ruh biasanya memiliki makna
ganda, yaitu wahyu ilahi, malaikat pembawa wahyu (Jibril),
ruh, kehidupan atau sumber kehidupan.*

Ketiga, Islam, secara etimologis, kata Islam berasal
dari bahasa Arab salima yang berarti damai. Dalam bentuk
transitif, menjadi aslama, yang berarti pemeliharaan diri,
ketaatan, ketaatan, dan ketaatan. Artinya setiap muslim secara
tidak langsung menyatakan ketaatan, ketaatan dan ketaatan
kepada Allah SWT. Dalam pandangan Islam, Islam adalah
agama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW dan dikomunikasikan kepada seluruh umat manusia
setiap saat, dan diturunkan dari Al-Qur'andan ketaatannya
kepada Allah SWT. Dalam pandangan Islam, Islam adalah
agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW dan disampaikan kepada seluruh umat
manusia setiap saat, dan diturunkan dari Al-Qur'an.*?

Dari uraian pengertian spiritualitas, dan tuntunan Islam
di atas, dapat disimpulkan bahwa tuntunan spiritual Islami
adalah suatu proses pendampingan spiritual kepada jiwa
individu agar dapat hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah SWT agar dapat hidup sesuai dengan ketentuan
dan petunjuk Allah SWT. bisa Hidup di dunia ini dan hidup
bahagia di kehidupan selanjutnya. Samsul Munir menjelaskan

10 Asni Sudharno Dwi Yuwono, Evaluasi dan Program Bimbingan dan
Konseling, 1 ed. (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2017) him. 5

1 "Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian
Manusia (Studi atas Tafsir al-Mishbah Karya Quraish Shihab),” Jurnal Studi Ilmu-
ilmu al-Qur’an dan Hadis 17, no. 1 (Januari 2016) hlm. 58

12 Misbahuddin Jamal, “Konsep Al-Islam dalam Al-Qur’an,” Jurnal Al-Ulum
11, no. 2 (Desember 2011) him. 287



bahwa bimbingan spiritual Islam dalam pekerjaan Islam lebih
bersifat preventif. Seorang ulama atau guru spiritual
menekankan bahwa individu tidak boleh menyimpang dari
ketentuan dan petunjuk hukum Syariah dalam melakukan
pekerjaannya. Sifat preventif tuntunan spiritual Islam adalah
memberikan materi untuk mencegah dan mengasingkan
individu dari tindakan yang dapat merugikan diri sendiri dan
institusi tempat mereka bekerja.
2. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya,  terdapat
pembahasan mengenai bimbingan spiritual Islami tentang etika
kerja karyawan. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji
beberapa penelitian yang telah dilihat oleh beberapa peneliti
lain. Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan
pertanyaan yang penulis angkat dalam penelitian ini antara
lain:

Pertama, penelitian  Hajrul  Aswad  Harahap
(1113052000022) berjudul “Efektivitas Bimbingan Spiritual
Islam Dalam Meningkatkan Etika Kerja Pegawai Di Kp.
Katomas, Tigaraksa Tangerang Banten”, 2018. Makalah ini
ada di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini
menjelaskan tentang dampak kegiatan pembinaan spiritual
pada karyawan CV. Saudara Kim Kp. Katomas Tigaraksa
mengungkapkan dua aspek etos kerja berupa perasaan dan
tindakan. Penelitian ini kemudian menggunakan pendekatan
deskriptif.*?

Hasil peneltian dari Hajrul Aswad Harahap vyaitu,
menunjukkan bahwa bimbingan rohani efektif dalam
meningkatkan etos kerja karyawan yang terlihat pada kinerja
mereka seperti bekerja dengan penuh tanggung jawab,
bekerjasama dengan sesama karyawan, tingkat kepatuhan yang
tinggi dan penghasilan bukanlah tujuan akhir. Perbedaan

% Hajrul Aswad Harahap, “Efektivitas Bimbingan Rohani Islam Dalam
Meningkatkan Etos Kerja Karyawan di Kp. Katomas, Tigaraksa Tangerang Banten”
(skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2018)
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penelitian Hajrul Aswad Harahap dengan penelitian ini adalah
objek, dan tempat penelitiannya. Jika Hajrul objeknya
berhubungan tentang efektivitas bimbingan rohani Islam di
Kp. Katomas Tigaraksa, Tangerang Banten, maka penelitian
ini subjeknya sama-sama membahas etos kerja karyawan,
objeknya tentang dampak bimbingan rohani Islam dan
tempatnya berada di RSU Muhammadiyah Metro. Kedua,
penelitian dari Cindy Rahma Refegita (1516320033) dengan
judul “Urgensi Bimbingan Rohani Islam Bagi Pasien Rawat
Inap di RSUD Dr.M.Yunus Bengkulu” pada tahun 2019.
Skripsi ini di IAIN Bengkulu. Metode yang digunakan dalam
penelitian Cindy yaitu metode deskriptif kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research).

Hasil penelitian dari Cindy Rahma Refegita yaitu,
mendeskripsikan urgensi bimbingan rohani Islam bagi pasien
rawat inap serta adanya kendala pelaksanaan kegiatan
bimbingan rohani Islam di rumah sakit karena belum ada kerja
sama dengan pihak yang bersangkutan secara resmi, dan
kekurangan tenaga ahli di bidang tersebut. Pebedaan penelitian
Cindy Rahma Refegita dengan penelitian ini yaitu subjek,
objek dan tempat peneltiannya, jika pada penelitian Cindy
subjeknya adalah pasien rawat inap, objeknya urgensi
bimbingan rohani Islam dan tempatnya berada di RSUD Dr.
M.Yunus Bengkulu, maka penelitian ini subjeknya merupakan
etos kerja karyawan, objeknya pengaruh bimbingan rohani
Islam dan tempatnya berada di RSU Muhammadiyah Metro.**

3. Kerangka Berpikir

Berkenaan dengan kerangka berpikir ini, diketahui
bahwa bimbingan spiritual Islam diperlukan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Bimbingan spiritual islami adalah
layanan bantuan dimana guru spiritual memberikan bimbingan
kepada pasien atau tenaga kesehatan yang membutuhkan, dan

1 Cindy Rahma Refegita, “Urgensi Bimbingan Rohani Islam Bagi Pasien
Rawat Inap di RSUD Dr.M.Yunus Bengkulu” (skripsi, Bengkulu, IAIN Bengkulu,
2019)
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penelitian ini difokuskan pada tenaga kesehatan. Dalam
pelaksanaan  bimbingan  rohani, pembimbing  rohani
memberikan kegiatan penyuluhan kepada pegawai berupa
pengajian rutin atau kegiatan keagamaan lainnya untuk
merangsang etika profesi tenaga kesehatan.

Menggunakan dan memilih metode bimbingan rohani
yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan sesuai
dengan situasi dan situasi yang dihadapi karyawan. Dengan
bimbingan rohani, pembimbing rohani memberikan bimbingan
langsung, baik tatap muka maupun tidak langsung, melalui
media seperti siaran rohani yang disiarkan oleh rumah sakit
setempat.

Penggunaan bimbingan rohani untuk membantu
memenuhi kebutuhan rohani karyawan sangat penting, karena
membantu memenuhi kebutuhan rohani tenaga kesehatan
memungkinkan mereka membantu menenangkan pikiran, yang
akan menumbuhkan sikap kerja yang bergairah yang
mengiringi sikap religius petugas kesehatan. Bimbingan
spiritual sangat bermanfaat, baik untuk guru spiritual maupun
untuk dibimbing. Bagi pembimbing, ini berfungsi sebagai
pedoman untuk mengukur keberhasilan bimbingan spiritual.
Tenaga kesehatan dapat membantu dirinya untuk lebih
mendekatkan diri dan mengingat Allah SWT sehingga sikap
ini menjadi sikap yang baik seorang muslim dengan etos kerja
yang baik.

Selama proses pendampingan, guru spiritual harus
berupaya agar tenaga kesehatan dapat memenuhi kebutuhan
spiritual yang dibutuhkan sehingga sikap profesional tenaga
kesehatan sejalan dengan etika profesi Islam. Karena dengan
spiritualitas yang baik maka pikiran atau state of mind tenaga
kesehatan akan aktif dan akan muncul pikiran-pikiran positif
yang akan membantu meningkatkan etika profesi tenaga
kesehatan.



sebagai berikut :

Peran
Bimbingan
Rohani Islam

-Membantu menjaga atau
mencegah timbulnya
masalah bagi
individu/kelompok

-Membantu memecahkan
masalah yang sedang
dihadapi individu/kelompok

-Membantu menjaga agar
situasi dan kondisi yang
semula tidak baik menjadi
baik

-Membantu memelihara dan
mengembangkan situasi
kondisi vana haik anar tetan

Karyawan

11

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah

\ 4

Etos
Kerja
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Metode penelitian ini bertujuan untuk
memberikan  pemahaman yang komprehensif tentang
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian melalui
deskripsi, berupa kata-kata tertulis orang dan perilaku yang
diamati. Oleh karena itu, sifat penelitian yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif.

Menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah proses
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami masalah
manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran
yang komprehensif dan kompleks. Pandangan rinci tentang
sumber informasi dilaporkan dan dilakukan di lingkungan
alaminya tanpa campur tangan peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) vyaitu, suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis. Penulis terjun ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu
keadaan alamiah atau ‘in-situ’. Penelitian ini mencakup
keseluruhan yang terjadi saat di lapangan, baik berupa tulisan
maupun lisan.™

Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, penulis
mendapatkan data-data yang diperlukan melalui metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang berada di lapangan dan disajikan dalam
bentuk deskripsi tentang Bagaimana Peran Bimbingan Rohani
Islam Terhadap Etos Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit
daerah Umum (RSUD) Kajen.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan teknik dalam mendapatkan

realibilitas dan otentitas data, maka penulis menggunakan dua

> Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), him 6
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sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang dapat

memberikan informasi langsung yang berkaitan dengan
pertanyaan penelitian primer sebagai sumber informasi
yang dicari. Data primer yang digunakan penulis adalah
wawancara langsung dan observasi. Data primer ini
dilakukan oleh informan dari tenaga kesehatan dan
spiritual di Classic Four. Informan tenaga kesehatan
sebanyak 7 orang, terdiri dari 5 orang perempuan dan 2
orang laki-laki, serta 1 orang Bimroh dari RS Kajen.
Adapun penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling vyaitu suatu teknik yang digunakan untuk
menggali informasi yang akan menjadi dasar perancangan
dan teori, ada pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam
menentukan sampel. Informan atau subjek data primer
dalam penelitian ini adalah staf RSUD Kajen dan
pembimbing rohani (Bimroh), dengan metrik sebagai
berikut:

1) Tenaga Kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Kajen yang akan dijadikan informan yaitu
tenaga kesehatan yang berada dalam kelompok
bimbingan rohani Islam klasikal 4, karena individu
yang berada di kelompok ini mempunyai intensitas
sudah menjadi tenaga kesehatan lebih lama dari
kelompok yang lainnya, dan telah lebih dulu banyak
menerima materi bimbingan rohani Islam.

2) Tenaga Kesehatan yang menjadi informan yaitu
Tenaga Kesehatan yang mengikuti kegiatan
bimbingan rohani secara rutin, dan Tenaga
Kesehatan yang masih kadang-kadang untuk
mengikuti kegitan tersebut.

3) Pembimbing Rohani (Bimroh) yang menjadi
informan adalah Bimroh yang berfokus pada
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kegiatan Bimbingan Rohani Islam terhadap Tenaga
Kesehatan
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yang
menjadi bahan penunjang dan melengkapi dalam
melakukan suatu analisis yang selanjutnya data ini disebut
juga tidak langsung atau data tidak asli. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini meliputi sumbersumber
yang dapat memberikan data pendukung seperti buku,
jurnal, dan dokumentasi.*®
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data
yang akurat dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan, untuk
memperoleh data tentang masalah apa yang akan diteliti,
maka penulis akan menggunakan beberapa metode, yaitu:
observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh informasi
atau keterangan untuk keperluan penelitian. Wawancara
dilakukan melalui format tanya jawab tatap muka antara
pewawancara dan yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman wawancara. Data yang
diperoleh dari wawancara ini berupa pernyataan yang
menggambarkan  pengalaman  pribadi,  pendapat,
pengetahuan dan perasaan.*’

Wawancara yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah wawancara mendalam, vyaitu
wawancara Yyang dilakukan melalui penggalian
informasi yang mendalam, dan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dan dijawab secara bebas tanpa
bimbingan  pertanyaan-pertanyaan  yang telah
disiapkan, sehingga suasana selama wawancara
berlangsung. tidak kaku dan bisa digunakan berkali-

18 |bid, him.26
7 1bid, him 186
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kali. Alat yang digunakan dalam wawancara ini adalah
alat tulis dan alat perekam (handphone).

b. Observasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan
kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis,
objektif, dan rasional terhadap berbagai macam
fenomena dalam situasi yang sebenarnya, maupun
situasi buatan. Seberapa jauh dan mendalam penulis
mengerti tentang situasi dan konteks maka menentukan
kualitas penelitiannya. Menurut Creswell, observasi
tidak harus dilakukan oleh peneliti sendiri, sehingga
peneliti dapat meminta bantuan kepada orang lain untuk
melaksanakan observasi. Observasi yang digunakan
penulis adalah observasi nonpartisipan, yaitu penulis
tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat
independen. Sehingga, penulis hanya mengamati tingkah
laku karyawan sebagai subjek penelitian."®
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini
digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data-data
tertulis dari RSUD Kajen melalui dokumen, arsip
ataupun cacatan, khususnya karyawan RSUD Kajen
(anggota kelompok klasikal 4).

Metode ini digunakan agar dapat memperoleh
data tentang: Sejarah berdirinya dan letak geografis
RSUD Kajen; Visi, misi, dan tujuan dari RSU
Muhammadiyah Metro; Karyawan dalam kegiatan
bimbingan rohani Islam RSUD Kajen; dan Struktur
organisasi bimbingan rohani Islam di RSUD Kajen.

8 John W Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif,
Kuantitatif, dan Campuran, terj. Achamd Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari.

him 254
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengorganisasian
data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan ditafsirkan.
Setelah data diperoleh, diolah, disajikan, dan dianalisis
menggunakan penalaran induktif. Induksi berangkat dari hal-
hal yang konkrit ke hal-hal yang abstrak, dari contoh-contoh
umum ke rumus-rumus yang konkrit, jelas Sugiyono.

Setiap karyawan memiliki penerimaan dan pelaksanaan
yang berbeda. Begitu pula dalam bidang pekerjaan yang
dihadapi setiap karyawan. Dengan demikian, penulis
menggunakan metode induktif ini sesuai kebutuhan, yang
dapat dilakukan secara bersamaan, termasuk mengumpulkan
data dari lapangan, mengkategorikannya menurut tema
tertentu, mengubah data menjadi gambaran umum, dan
kemudian mengubahnya menjadi teks naratif.

Kemudian informasi serta data yang diperoleh, penulis
olah dan analisis menjadi pola pikir yang bersifat khusus,
kemudian dikelola dan disimpulkan sehingga memperoleh
hasil secara umum, untuk kemudian hal tersebut berupa
dampak bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja karyawan
secara umum.*

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan penelitian ini, dibagi menjadi
lima bab dan di dalamnya terdapat beberapa penjelasan.
BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan adalah bab pertama dalam skripsi untuk
menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa
penelitian ini dilakukan. Pendahuluan terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2010), him.245
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Landasan teori mengemukakan tentang kerangka berpikir,
yaitu tentang bagaimana metode bimbingan rohani islam dalam
menumbuhkan etos kerja tenaga kesehatan dan keefektifan
bimbingan rohani islam dalam menumbuhkan etos kerja tenaga
kesehatan di rsud kajen.
BAB Ill : METODE PENELITIAN

Metode penelitian di dalamnya membahas tentang lokasi
dan waktu penelitian, jenis penelitian, pendekatan dan metodologi
penelitian, subjek dan objek penlitian, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, dan analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian berisikan tentang sejarah dan latar
belakang bersdirinya rsud kajen, letak geografis rsud kajen, visi
dan misi rsud kajen, dan aktivitas bimbingan rohani islam di rsud
kajen.
BAB V: PENUTUP

Penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang Bimbingan
Rohani Islam Terhadap Motivasi Kesembuhan Pasien di Rumah
Sakit Umum Daerah Kajen (RSUD Kajen) dapat disimpulkan:

1. Dalam kegiatan bimbingan rohani Islam merupakan
kewajiban seluruh Pembimbing. Sealin itu, kegiatan
tersebut juga menjadi suatu kebutuhan untuk menuntut
ilmu dan membangun ukhuwah bagi seluruh Pasien di
RSUD Kajen. Para informan juga tidak keberatan dengan
adanya kegiatan bimbingan rohani Islam yang sudah rutin
dilaksanakan sejauh ini. Selanjutnya, waktu yang
diberikan kepada pasien, membuat pasien dapat
menyesuaikan jadwalnya sendiri agar tidak mengganggu
pekerjaannya. Materi yang diberikan juga merupakan
materi yang mudah dipahami sehingga seluruh pasien
dapat mengimplementasikan apa yang telah didapat pada
kegiatan Binroh baik untuk individu masing-masing,
masyarakat dan khususnya pada pasien.

2. Dengan adanya bimbingan rohani Islam yang
dilaksanakan di RSUD Kajen sudah memberikan dampak
yang posititf terhadap motivasi kesembuhan kepada
seluruh pasien setelah mengikuti kegiatan bimbingan
rohani Islam yang telah dilaksanakan. Mereka merasa
bahwa kegiatan bimbingan rohani Islam yang mereka
ikuti seperti menjadi pengingat untuk selalu berbuat
kebaikan untuk dunia maupun akhirat.

B. Saran
Dari pemahaman yang peneliti dapatkan mengenai
pelaksanaan bimbingan rohani Islam dan pengaruh kegiatan
bimbingan rohani terhadap Kesembuhan Pasien di RSUD
Kajen, maka peneliti merekomendasikan saran-saran sebagai

berikut:

50



51

1. Bagi pihak RSUD Kajen, diharapkan menjadi bahan
rujukan untuk memeberikan buku pedoman materi klasikal
sebagai penunjang pasien dalam belajar ilmu keislaman.
Kemudian mengembangkan kerohaniawan yang berfokus
membimbing seluruh pasien maupun karyawan.

2. Bagi pasien di RSUD Kajen, diharapkan dapat mengikuti
kegiatan bimbingan rohani Islam sesuai dengan jadwal dan
waktu yang telah ditentukan, sehingga pasien dapat datang
tepat waktu sehingga membuat pelaksanaan kegiatan
bimbingan rohani Islam juga selesai pada waktunya.
Kemudian kegiatan bimbingan rohani Islam dapat
memberikan evaluasi kepada pasien.
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